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Abstract  

ThedstudydaimsDtoddetermine the relationship of social support with 

anxiety in the face of COVID-19 on middle adulthood. Thisdresearchdusing 

quantitativedmethodsdto achievedresearchdobjectives. The subject of the study 

used in this study is an individual who is in a category of middle adulthood in the 

age range of 40 – 60 years, amounting to 70 people. The sampling technique used 

in this study wasdPurposivedSampling. Measuring instruments use a scale of 

social support with anxiety of COVID-19 at their age. ResearchdDatadanalyzed 

using product moment correlation. The results of research analysis data shows the 

correlation coefficient of product moment ofd=-0.602 with the equivalent 

significance p =d0.000 < 0.01 of this outcome means there is a very significant 

negativedrelationship between social support with anxiety of COVID-19 on middle 

adulthood. In this result can be interpreted as higher or low social support gained 

on middle adulthood will be followed by anxiety in the face of COVID-19. The 

hypothesis that reads there is a correlation between social support and anxiety of 

COVID-19 on middle adulthood is acceptable. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan sosial 

dengan kecemasan dalam menghadapi COVID-19 pada usia madya. Penelitian ini 

menggunakan metodedkuantitatifduntukdmencapai tujuan penelitian. Subyek 

penelitian yang digunakan dalamdpenelitian ini adalah individu yang masuk 

dalam kategori usia madya yakni dalam rentang umur 40 – 60 tahunDyang 

berjumlahD70Dorang. Teknik mengambilan sampelDyang digunakan dalam 

penelitian iniDadalahDPurposiveDSampling.DAlatDukurDmenggunakan skala 

dukungandsosialddengandkecemasan dalam menghadapi COVID-19 pada usia 

madya. Data penelitian dianalisis mengunakanDkorelasiDproductDmoment. 

HasilDperhitunganDanalisisDdataDpenelitianDmenunjukkanDKoefisienDKorelasi 

productDmomentDsebesarD= -0,602 denganDtarafDsignifikansiDpD= 0,000 < 

0,01 hasil ini berarti ada hubungandnegatif yangdsangat signifikan antara 

dukungandsosial dengan kecemasan dalam menghadapi COVID-19 pada usia 

madya. Pada hasil ini dapat diartikan semakin tinggi atau rendahnya dukungan 

sosial yang diperoleh usia madya akan diikuti kecemasan dalam menghadapi 

COVID-19. Hipotesis yang berbunyiDadaDhubunganDantaraDdukunganDsosial 

denganDkecemasanDdalamDmenghadapiDCOVID-19Dpada usia madya diterima. 

Kata kunci: Kecemasan, Usia Madya, Virus Korona, COVID-19, Dukungan Sosial 

 

Pendahuluan  

MenurutDsitusDWHO,DvirusDcoronaDmerupakandkeluargadbesar virus yang 

dapatDmenyebabkanDpenyakitDpada hewan ataudmanusia. Padadmanusiadcorona 

diketahuiDmenyebabkanDinfeksiDpernafasanDmulaiDdariDflu biasa hingga penyakit 

yangDlebihDparah.DVirusDCoronaDdapatDmenyebabkanDgangguanDpadaDsistem 

pernapasan, pneumonia akut, hingga kematian (Alodokter, 2020). COVID-19 

merupakanDjenisDbaruDdariDcoronavirusDyang menular ke manusia. Virus ini dapat 

menyerangDsiapaDsaja, baik pada bayi, anak-anak, orang dewasa, lansia, ibu hamil, 

maupun ibuDmenyusui (Alodokter.com, 2020). DibandingkanDdenganDorang 

dewasa,DhanyaDsedikitDanak-anakDyangDterjangkitDvirus ini. Jurnal kesehatan 

yangDdipublikasikanDolehDJAMA,DterungkapDbahwaDvirusDiniDpaling banyak 

menyerang orangDberusia 49 – 56 tahun (Sehatq.com, 2020). Salah satu kelompok 

yang memiliki resiko tinggi untuk mudah tertular penyakit ini merupakan kelompok 

yang berusia 40 - 60 tahun yang menurut Hurlock (2007) pada usia tersebut dapat 

disebutddengandusiadmadya. Pada usia madya ini individu mengalami penurunan 

keadaan fisik. SecaraDberangsur-angsur,DkekuatanDfisikDmengalami kemunduran, 

sehinggaDlebihDmudahDterserangDpenyakit. 
Wakil Kepala Bidang Penelitian Fundamental Lembaga Biologi Molekular 

Eijkman, Herawati Sudoyo memaparkan orangDberusiaD45 – 65 tahunDmemiliki 

angkaDkematianDtinggiDakibatDvirusDcorona diDIndonesia. Herawati mengatakan 

banyak studi membuktikan bahwa sistem imundsebagai perisaidtubuh daridsegala 



 

macam penyakit tidak sekuat ketikadusia muda. Herawati menyatakan bahwa 

terdapat perubahan sistem imun pada usia tersebut. BerdasarkanDChineseDCenter 

forDDiseaseDControlDandDPrevention (CDC)DtingkatDkematianDdiDChina akibat 

coronaDmerupakanDsekitar 4,04 persen. ApabilaDdibagirpadaDtingkatandumur, 

pasienDdenganDumurDdiDbawahD50DtahunDmemilikiDtingkat kematian 0 persen 

hinggaD0,3 persen. Persentase akan meningkat dari 1,3 persen hingga 14 persen pada 

pasienDyangDberusiaD50Dtahun ke atas. Peneliti Bidang Mikrobiologi Lembaga Ilmu 

PengetahuanDIndonesia (LIPI)dSugiyono juga menyatakan bahwa terdapat beberapa 

faktor pasien coronaDberusiaD60DtahundkeDatasdmemilikidtingkat kematian tinggi. 

Beberapa faktor diantaranya sistem kekebalandtubuhnya sudahdmelemahdsehingga 

mudahdterinfeksi. Faktor selanjutnyadmerupakandpasien memiliki riwayat penyakit 

bawaan seperti jantung, diabetes, penyakit saluranDpernapasan lain, hipertensi, dan 

kanker (CNN Indonesia, 2020). 

Hurlock (2007) berpendapat bahwadkecemasandmerupakan bentuk perasaan 

khawatir, gelisah, dan perasaan-perasaandlaindyangdkurangdmenyenangkan. Pada 

umumnyaDperasaan-perasaanDtersebutDdisertaiDolehDrasaDkurangDpercayaDdiri, 

tidakDmampu,DmerasaDrendahDdiri, danDtidak mampu menghadapi suatu masalah. 

KecemasanDyang berlebihan tidak hanya dialami oleh individu pada umur tertentu 

saja, namun pada kejadiandakhir-akhirdini menunjukkan bahwadkecemasandjuga 

mudahddialami pada dunia kesehatan dalam hal ini yang dimaksud merupakan 

kelompok masyarakatdyang memasuki usia madya yang memiliki resiko tinggi untuk 

mudah tertular virus COVID-19. 

Kecemasandsendiridberarti suatu keadaan yang mengguncangkarena adanya 

ancaman. Kecemasan menampakkandgejala-gejaladfisik maupun mental, diantaranya 

adalah gejaladfisik dengandjari-jari tangan yangddingin,ddetakdjantungdmakin cepat, 

berkeringatddingin,dkepaladpusing,dnafsudmakanDberkurang,dtidurDtakDnyenyak, 

dadadsesakddanDgejalaDyangDbersifat mental yaitu ketakutan, merasa akan ditimpa 

bahaya, tidak dapatDmemusatkanDperhatian,DtidakDtentram,DsertaDingin lari dari 

kenyataanD(Maher, 2006).DSalahDsatu yangddibutuhkanDindividuDpada usia madya 

selaindpenjagaanddiridakandkebersihanddiriddandlingkungandmerupakan adanya 

dukungandsosialDuntukDmengurangiDkecemasanDyangDdihadapi individu tersebut. 

Sebagai individu yang masuk dalam kelompok usia madya, mereka dapat 

memperoleh dukungan sosial dari berbagai sumber, sepertiDkeluarga,Dtetangga, 

kerabat terdekatDdan teman sebayanya. Taylor (2006) mengatakan bahwa dukungan 

sosialDdapatDmenurunkanDdistress psikologisDyangDmeliputiDkecemasan dan 

depresi selama stress. DukunganDyangddapatddiberikandkepada individu usia madya 

meliputi memberikandperhatian, memberiDungkapandkepedulian, ungkapan empati, 

ungkapan penghargaanDpositif,Dmemberikan dorongan maju, persetujuan gagasan, 

kesediaandwaktu,Dhadiah,ddanDmemberikandpertolongandmendesak.dSalah satu 

tindakandkonkritdyangddapatddilakukandkeluargadmisalnya memberikan dukungan 

morildmeskipundpenyebarandsudah beradaddidlingkungandsekitar.dTindakan lain 



yang dapat dilakukan oleh kerabat ataupun teman seperti halnya menghubungi 

individu usia madya melalui telepon, chat ataupun melalui video call. 

Penelitian ini termasuk sebagai penelitiandterbaru,DberdasarkanDbeberapa 

penelitianDterdahuluDseperti penelitian yang dilakukan oleh Dania Devina Anggaristi 

(2018) membahas mengenai “Hubungan Antara Dukungan Sosial Keluarga Dengan 

Kecemasan Menghadapi Kematian Pada Lansia”. Hasil dari penelitian tersebut 

menunjukkanDterdapatDkorelasiDyangDnegatifDantaraDdukunganDsosialDkeluarga 

dengan kecemasanDmenghadapi kematian, sehingga hipotesis diterima. Penelitian 

lainnya yang dilakukan oleh Jauhari (2016) membahas perihal “Dukungan Sosial dan 

Kecemasan pada Pasien Diabetes Melitus”. Hasil dari penelitian ini merupakan 

menunjukkanDbahwaDterdapat hubungan kuatDantaraDdukunganDsosialDdengan 

kecemasanDpadaDpasienDdiabetesDmelitusDdi RSUD dr. Abdoer Rahem Situbondo. 

Berdasarkan latar belakang dan kerangka teori di atas, dengan ini diajukan 

hipotesis yang berbunyi : ada hubungan negativeDantaraDdukungan socialDdengan 

kecemasan dalam menghadapi COVID-19 pada usia madya. Pada hipotesisDiniDberarti 

semakinDtinggi dukungandsosialdmakadakanDsemakindrendahDtingkatDkecemasan 

padadusia madya dalam menghadapi COVID-19. 

Metode Penelitian 

1. Skala Kecemasan Menghadapi Covid-19 Pada Usia Madya 

a. Definisi Operasional 

KecemasanddalamDmenghadapidCovid-19dmerupakan perasaan tidak 

menyenangkan,dketakutanDsertadkekhawatirandmengenaidsesuatu yang 

belum tertentuDterjadidyangdberhubunganddengandCovid-19 yang disertai 

dengan gejala fisiologisdmaupundpsikologis.dGejala-gejaladinidterdiridatas 

tekananddarahdyangdmeningkat,djantungdberdetakdlebihdkencang,dnafsu 

makandhilang,dkesulitandtidur,dsulitduntukdmemusatkandperhatian,dtidak 

dapatdberpikirdjernih,dgelisah,dtegang,dketakutan yang berlebihan, mudah 

marah,ddandmerasa lemah.dPadaDpenelitianDiniDteoriDyangDdigunakan 

sebagaiDlandasan merupakan teori Maher (2006) dengan skaladberdasarkan 

aspek-aspekdyangddijelaskandantaraDlain : 

a. Fisiologis,dindikatornyadmeliputidjantungdyang berdebar-debar, tekanan 

darahdmeningkat,dnafasdmenjadidcepat, nafsudmakan hilang, dan susah 

tidur. 

b. Psikologis,DindikatornyaDmeliputiDgelisah,Dtegang,Dketakutan yang 

berlebihan,DmudahDmarah,ddanDmerasaDlemah. 

c. Kognitif,dindikatornyaDmeliputiDtidakDdapatDberpikirDjernihDdan tidak 

dapatDmemusatkanDpikiran. 

 

 

 



 

2. Dukungan Sosial 

a. Definisi Operasional 

Dukungan sosialDmerupakanDbantuanDyang diberikanDkepada individu 

saatddibutuhkanDdanDdiberikanDolehDorang-orangDterdekatdyang memiliki 

hubunganDemosionalddengandpenerimaDdukungan.DDukunganDyang dapat 

diberikanDkepadadindividudpadaDusiadmadyaDyaituDmemberikan ungkapan 

empati,DmemberiDungkapanDkepedulian,DmemberiDperhatian, memberi 

ungkapanDpenghargaanDpositif,DmemberiddoronganDuntuk terus maju, 

memberiDpersetujuanDgagasan,DmemberiDketersediaanDwaktu, memberi 

hadiah,DmemberiDpertolonganDmendesak,DmemberiDnasehat, memberi 

saran,DdanDmemberikanDumpanDbalik.DPada landasan teori yang digunakan 

untuk skala dukungan sosial merupakanDteori Sarafino (2007), aspek yang 

diungkapkanDsebagaidberikut : 

a. DukunganDemoisonal,DindikatorDmeliputiDmemberidungkapan empati, 

kepedulian,DdanDmemberikanDperhatian. 

b. DukunganDpenghargaan,DindikatorDmeliputiDmemberikan penghargaan 

positif,DdoronganDmaju,DdanDmemberikanDpersetujuanDgagasan. 

c. DukunganDinstrumental,Dindikatorcmeliputi memberikan kesediaan 

waktu,Dhadiah,DdanDmemberikanDpertolonganDmendesak 

d. DukunganDinformatif,DindikatorDmeliputiDmemberikanDnasehat-nasehat, 

saran-saran,DdanDmemberikanDumpanDbalik. 

Pada penelitianDiniDmenggunakanDjenisDpenelitianDkuantitatif yang 

menggunakan teknik korelasional.DPenelitian dengan teknik korelasional 

adalah penelitian untuk mengetahuiDapakahDadaDtidaknyaDhubungan 

dukunganDsosialD(variabel bebas)DdenganDkecemasanDdalam menghadapi 

COVID-19 padaDusia madya (variabel terikat). Alat ukur yang digunakan 

merupakan skala dukungan sosial dan skala kecemasan dalam menghadapi 

COVID-19 pada usia madya. 

Subyek penelitian dalam penelitian ini merupakan usia madya yang 

dalam rentang umur 40 – 60 tahun di Surabaya. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini merupakan skala, danDskalaDyang 

digunakanDdalamDpenelitianDiniDmerupakanDskalaDLikert.DTeknikDanalisis 

dataDyang digunakan dalamDpenelitianDiniDmenggunakanDteknikDkorelasi 

product moment. 

 

 

 

 

 

 

 



Hasil Penelitian 

Uji asumsi dalam penelitian ini terdapat dua, hal ini merupakan uji normalitas 

dan uji linearitas. 

1) Uji normalitas, di dapat signifikansi pada skala kecemasan dalam 

menghadapi COVID-19 sebesarD0,985, hal tersebutDdapat disimpulkan 

bahwa data pada penelitianDiniDberdistribusiDnormalDkarenaDlebih 

besar dariD0,05D(dapat dilihat pada Tabel 1). 

2) Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa nilaiDF 1,796DpadaDp=0,058 

(P>0,05)DmakaDvariabelDdukunganDsosialDdan kecemasan dalam 

menghadapiDCOID-19dinyatakan memiliki hubungan linear, (dapat dilihat 

pada Tabel 2). 

Pada uji analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji 

korelasi produvt moment. 

1) Korelasi product moment digunakan dalam penelitian ini guna 

mengetahui hubunganantara dukungan sosial dengan kecemasan 

dalam mengharapi COVID-19 pada usia madya. Hal tersebut 

dikarenakan pada uji prasyaratDseluruhDsyaratnya memenuhi, 

serta dalam hasil statistik menunjukkandnilaiDsiginfikansiDsebesar 

0,000Ddikarenakan pDlebih kecilDdaripada 0,1. Pada pernyataan ini 

sehinggaDdukunganDsosial dengan kecemasan dalam menghadapi 

COVID-19Dpada usia madya berkorelasi. (dapat dilihat pada Tabel 3) 

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

 Kecemasan Menghadapi COVID-19 

Kolmogorov Smirnov Z 0,457d 

Asym. Sig (2-tailed) 0,985d 

 

 

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas 

Skor F Deviation From Linearity Sig. 

d1,796 856,360d .058d 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Product Moment 

 Dukungan 

Sosial 

Kecemasan 

Menghadapi 

COVID-19 

Dukungan 

Sosial 

Pearson 

Correlation 
1d d-,602** 

Sig. (2-tailed)  d,000 

N d70 d70 

Kecemasan 

Pearson 

Correlation 
d-,602** d1 

Sig. (2-tailed) d,000  

N d70 d70 

 

Pembahasan [Candara 12 bold] Panjang tulisan 30% dari total naskah 

BerdasarkanDhasilDanalisisDdatadhipotesisDyangDberbunyiD“Ada hubungan 

negatif antaraDdukunganDsosialDdenganDkecemasanDdalamDmenghadapiDCOVID-19 

padaDusiaDmadya” dinyatakanDditerima,DsehinggaDdapat diartikan bahwa dukungan 

sosialDyangDdidapatkanDolehDindividuDusiaDmadyaDterbuktiDmampuDmengurangi 

kecemasanDdalamDmenghadapiDCOVID-19DpadaDusiadmadya.DHasildanalisis data 

menggunakanDKorelasiDProductDMomentDdiperolehDskorDkorelasiDsebesarD-0,602 

dengan signifikansiDpD=D0.000 < 0.01, maka terdapatDhubunganDnegatifdantara 

dukunganDsosialDdengan kecemasanddalam menghadapi COVID-19 pada usiaDmadya. 

AdanyaDhubunganDnegatifDdapatDdiartikanDsemakinDtinggiDdukunganDsosial yang 

didapatkanDolehDindividuDusiaDmadya, maka akan semakin rendah kecemasan dalam 

menghadapiDCOVID-19 padaDusiaDmadya,DbegituDjugaDsebaliknyaDsemakin rendah 

dukunganDsosialDyangDdidapatkanDolehDindividuDusiaDmadya maka semakin tinggi 

kecemasanDdalamDmenghadapiDCOVID-19DpadaDusia madya. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkanDbahwaDdukunganDsosialDyangDdidapatkanDolehDindividu usia madya 

akanDmemberikanDresponDlebihdpositifDdanDlebihDtenangDdalam menyikapi suatu 

permasalahanDsaatDmenghadapiDvirusDiniDdenganDnyaman,Dtentram dan kondusif. 

Sebaliknya, jikaDusiaDmadya kurang mendapatkan dukungan sosial dalam 

menghadapi virus corona,DmakaDindividuDtersebutDakanDmemberikan respon yang 

tidakDtenang danDtidakDdapatDmencariDsolusiDterbaikDsaatDterjadiDmasalah pada 

kondisi kesehatannyaDdalamDmenghadapiDvirusDini.DHalDtersebutDsesuaiDdengan 

dampakDdukunganDsosialDmenurut Sarafino (2006) yang mengatakan bahwa 

dukunganDsosialDmempengaruhiDfisikDdanDpsikologis individu termasuk usia madya, 

sehinggaDdenganDadanyaDdukunganDsosialDyangDdidapatDoleh individu usia madya 



makaddapatDmengubahDresponDterhadapDstressorDyang kuat seperti kondisi yang 

mengkhawatirkan mengenai penyebaran virus corona. 

 

Simpulan  

Subyek dalam penelitian ini merupakan individu dalam kelompok usia madya 

dengan rentang usia 40 – 60 tahun di Surabaya. DalamDpenelitianDini,Dpeneliti 

menggunakanDteknikDpengambilanDsampelDpurposiveDsampling, menggunakan 

teknikDpengambilan subyek yang didasarkan pada karakteristik ataupun ciri-ciri yang 

telah diketahui sebelumnya. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada hari Jumat, 19 Juni 

2020 hingga 21 Juni 2020.DBerdasarkanDhasilDpenelitianDdanDpembahasanDdapat 

diambilDsuatuDkesimpulanDbahwaDterdapatDhubungan yang signifikan dan bersifat 

negatifDantaraDdukunganDsosialDdenganDkecemasanDdalam menghadapi COVID-19 

pada usia madya.DHal ini menunjukkan bahwa semakinDtinggiDdukungan sosial yang 

diterima individu pada usia madya maka semakin rendahDkecemasan menghadapi 

COVID-19 pada usia madya. Hipotesis yang berbunyi adaDhubunganDantara dukungan 

sosialDdenganDkecemasanDdalamDmenghadapi COVID-19 pada usia madya diterima. 
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